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GAMBARAN ACADEMIC HARDINESS PADA MAHASISWA YANG SEDANG
MENGERJAKAN SKRIPSI

Inna Wahyuningsih', Ayu Purnamasari’

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Academic hardiness pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
yvang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Sriwijaya. Sampel penelitian scbanyak 310
orang dan untuk uji coba sebanyak 50 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik roscoe berdasarkan angkatan. Alat ukur yang digunakan dalam penclitian
ini adalah skala academic hardiness yang mengacu pada dimensi komitmen, kontrol, dan
tantangan dari Benishek dan Lopez (2001).

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel academic hardiness pada mahasiswa
yvang sedang mengerjakan skripsi berada pada katcgori sedang. Pada dimensi pertama yaitu
komitmen berada pada kategori sedang, pada dimensi kedua yaitu kontrol berada pada
kategori sedang dan pada dimensi ketiga vaitu tantangan berada pada kategori sedang.
Academic hardiness mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dipengaruhi oleh faktor
jenis kelamin pada dimensi tantangan, usia, dan Angkatan. Selain itu, peneliti menemukan
bahwa dimensi academic hardiness dengan nilai mean tertinggi adalah dimensi tantangan
yvang mengindikasikan bahwa mahasiswa yang sedang mcngerjakan skripsi memiliki
tantangan yang tinggi.

Kata Kunci: Academic Hardiness, Komitmen, Kontrol, dan Tantangan
' Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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OVERVIEW OF ACADEMIC HARDINESS AMONG STUDENT WORKING ON
THEIR THESIS

Inna Wahyuningsih', Ayu Purnamasari’

ABSTRACT

The Purpose of this Study is to Ixplore Academic Hardiness Among Students
Working on Their Thesis. The population of this study consists of students currently working
on their thesis at Sriwijaya University. The sample includes 310 students, with an
additional 50 students for the pilot test. The sampling technique used was roscoe based on
Year of study. The measurement tool employed in this research was the academic hardiness

scale, based on the dimensions of commitment, control, and challenge as defined by
Benishek and Lopez (2001).

The results show that the academic hardiness of students working on their thesis
falls into the moderate category. The first dimension, commitment, is categorized as
moderate, while the second dimension, conirol, is categorized as moderate, and the third
dimension, challenge, is also categorized as moderate. Academic hardiness among
students working on their thesis is influenced by factors such as gender (particularly in the
challenge dimension), age, and year of study. Furthermore, the study found that the
dimension with the highest mean score was challenge, indicating that students working on
their thesis experience a high level of challenge.

Keywords: Academic Hardiness, Commitment, Control, Challenge

!Student of the Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
*Teacher of the Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perguruan tinggi di Indonesia merupakan salah satu pendidikan formal yang
dirancang untuk mempersiapkan individu dengan pengetahuan serta meningkatkan
keterampilan untuk bersaing di era modern dan kehidupan nyata agar dapat melahirkan
mahasiswa yang memiliki kemampuan mengembangkan ilmu secara profesional sesuai
bidang keilmuan yang dipilih (Ariyanto dkk., 2019).

Mahasiswa di perguruan tinggi akan belajar berbagai teori dan menyelesaikan
jumlah kredit semester (SKS) yang terkait dengan jurusan yang telah mereka pilih.
Setelah memenuhi syarat SKS. Lalu, mahasiswa akan memasuki tahap terakhir dalam
proses perkuliahan, yaitu penulisan tugas akhir yang juga dikenal dengan skripsi
(Roellyana dan Listiyandini, 2016). Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh
mahasiswa program sarjana pada akhir masa studinya berdasarkan hasil penelitian,
kajian kepustakaan, atau pengembangan terhadap suatu masalah yang dilakukan secara
seksama (Darmono dan Hasan., 2005).

Dari data Kemendikti (2020), rata-rata usia mahasiswa pada perguruan tinggi
jenjang strata satu (S1) dihitung dari angka partisipasi Kasar (APK) rata-rata pada
kelompok usia 19-23 tahun. Dilansir dari data PDDikti (2024), total lulusan mahasiswa
adalah 10.485.366 dengan persentase lulusan 59,99% mahasiswa. Selanjutnya, di

perguruan tinggi Universitas Sriwijaya, Mahasiswa Strata-1 memiliki rata-rata masa



studi 4,2 tahun sehingga masih banyaknya mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu
salah satu faktor utama karena terhambat dalam proses menyelesaikan skripsi
(Darmansyah, 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Ristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 mengenai
batas waktu studi di perguruan tinggi, ditetapkan bahwa mahasiswa memiliki waktu
maksimal untuk menyelesaikan studi mereka. Untuk program Sarjana (S1), batas
waktu studi adalah 14 semester atau 7 tahun, dan untuk program Diploma Il (D3),
batas waktu studi adalah 10 semester atau 5 tahun, keduanya dihitung sejak mahasiswa
terdaftar di semester 1. Umumnya mahasiswa menyelesaikan perkuliahan dalam
rentang waktu empat tahun atau delapan semester. Namun, pada kenyataannya masih
banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan menyelesaikan skripsi mereka tepat
waktu. Hal ini mengakibatkan keterlambatan kelulusan dan beberapa mahasiswa tidak
mampu menyelesaikan skripsi sesuai tenggat yang diberikan (Hardhito, 2016)

Kesulitan dan hambatan tersebut menjadi permasalahan dalam penyusunan
skripsi yang menjadi alasan banyaknya mahasiswa merasakan tekanan dan stress dalam
pengerjaan skripsi  (Putri dan Rustika, 2018) salah satunya pada mahasiswa di
universitas sriwijaya. Mahasiswa akan mengalami perubahan gaya belajar yang
signifikan karena mereka harus beradaptasi dengan metode belajar yang lebih mandiri
(Stephens dan Gunther, 2016). Hal ini terjadi karena penyelesaian skripsi di universitas
sriwijaya harus dilakukan secara individu, sehingga tuntutan untuk belajar secara

mandiri menjadi semakin besar (Gunawati, dkk, 2006).



Mujiyah (2001) secara umum membagi sumber Kkesulitan yang dihadapi
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi menjadi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kekhawatiran tentang kemampuan mereka untuk
menyelesaikan skripsi dengan baik (Hasbi dan Alwi, 2022), Kesulitan dalam
mengembangkan ide atau konsep skripsi sehingga memaksa mahasiswa untuk mencari
solusi yang efektif di tengah tekanan yang ada (Marjan dkk, 2018). Hal tersebut
mendorong perasaan malas dan membuat mahasiswa kehilangan motivasi (Mujiyah,
2001).

Kesulitan eksternal seperti mahasiswa dituntut untuk segera menyelesaikan
skripsi dalam jangka waktu yang telah ditentukan sering kali membuat mahasiswa
merasa terbebani (Ramadhan, 2022), kesulitan menyesuaikan tuntutan keluarga dan
orang tua untuk segera lulus, sampai pada masalah keuangan, pekerjaan, dan umur
(Maritapiska, 2003).

Akibatnya, Kekhawatiran tersebut dapat menyebabkan mahasiswa merasa ragu
dan putus asa, sehingga memicu tekanan fisik dan psikis yang berat karena tuntutan
menyelesaikan skripsi dalam waktu yang ditentukan (Hasanah dan Pratama, 2024). Hal
tersebut akan berkembang menjadi perasaan negatif yang akhirnya dapat
menimbulkan suatu ketegangan, kekhawatiran, stres, rendah diri, frustasi, dan
kehilangan motivasi (Mu’tadin, 2001). Stress yang dialami mahasiswa yaitu stres
akademik, yang terjadi ketika mereka tidak mampu memenuhi tuntutan dalam

menjalankan peran mereka sebagai mahasiswa (Yendi dkk, 2021).



Penelitian mengumpulkan data penelitian yang dilakukan Carsita (2018)
terhadap mahasiswa mengerjakan skripsi didapatkan dari 63 responden bahwa
sebanyak 28 mahasiswa (44.4%) mengalami stress berat, 25 (39.4%) mengalami stress
sedang, dan 10 (15,9%) mengalami stress ringan . penelitian selanjutnya oleh Hariaty,
elita dan dilaluri (2023) menyatakan bahwa tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir
hasil didapatkan dari 34 responden yaitu mayoritas responden mengalami stress sedang
sebanyak 27 orang (97,4%) dan Sebagian kecil mengalami stres berat 7 orang (20,6%).
Selanjutnya Penelitian fadillah 2013 menggunakan penelitian kualitatif menyatakan
bahwa dalam penelitiannya stress mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
termasuk dalam kategori tinggi.

Setiap individu memiliki cara dalam mengatasi stres, dan salah satu faktor yang
mempengaruhi hal ini adalah kepribadian. Salah satu kepribadian yang membantu
mengurangi dampak stres adalah hardiness, yang pertama kali dikembangkan oleh
Kobasa pada tahun 1979 dan kemudian diterapkan pada konteks akademik oleh
Benishek & Lopez (2001). Academic hardiness menggabungkan konsep hardiness dari
Kobasa dan teori motivasi akademik dari Dweck, yang membantu mahasiswa
menghadapi tantangan akademik dengan lebih baik, tetap berkomitmen, dan merasa
memiliki kendali atas hasil akademik mereka (Benishek dan Lopez, 2001).

Kepribadian yang tangguh memainkan peran penting dalam pengembangan
kemampuan akademik, membantu individu merasa lebih percaya diri dalam

mengendalikan situasi, mengurangi dampak masalah, dan menyelesaikan tuntutan



akademik sesuai kemampuan mereka (Sirait & Manauli, 2015). Dengan demikian,
academic hardiness diperlukan untuk memungkinkan mahasiswa tetap terlibat dalam
tantangan akademik (Wicaksono, 2016), dan menghasilkan performa terbaik,
sekaligus mengurangi stres akademik yang mereka hadapi (Arsyad, 2021).

Benishek dan Lopez (2001) menyatakan bahwa academic hardiness adalah
kemampuan seorang siswa untuk tetap tangguh dan bertahan dalam menghadapi
tantangan akademik. Academic hardiness memiliki tiga dimensi utama yang membantu
siswa menghadapi tekanan akademis yaitu, komitmen mengacu pada dedikasi individu
terhadap tugas atau tanggung jawab, bahkan ketika menghadapi kesulitan, selanjutnya
yaitu kontrol menggambarkan keyakinan individu bahwa mereka memiliki pengaruh
atas hasil dari usaha mereka, sehingga mereka merasa mampu mengatasi tantangan
melalui tindakan yang efektif. dimensi ketiga yaitu tantangan yaitu mencerminkan cara
individu memandang perubahan dan kesulitan sebagai peluang untuk belajar dan
berkembang, bukan sebagai ancaman.

Dimensi-dimensi tersebut merupakan peranan penting dalam pembentukan sifat
kepribadian Academic hardiness seseorang (Cheng dkk, 2019). Mahasiswa yang
kesulitan di berbagai situasi seperti sulit mengatur emosi dan menghadapi kesulitan
akademis untuk mencapai tujuan biasanya menunjukkan adanya kurangnya kontrol,
komitmen, dan tantangan (Jianping dkk 2023). Salah satunya penting bagi mahasiswa

universitas sriwijaya yang sedang mengerjakan skripsi.



Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti pada 10 orang mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Sriwijaya sebanyak 80% (8 orang)
menunjukkan rendahnya kontrol ditunjukkan dengan perilaku terhambat
menyelesaikan skripsi saat umpan balik dari dosen yang lama, 90% (9 orang)
menunjukkan perilaku bahwa mahasiswa merasa stress dan sangat tertekan akan
tuntutan menyelesaikan skripsi, 80% (11 orang) menunjukkan perilaku merasa gugup
dan cemas saat ingin bertemu dosen pembimbing sehingga mempengaruhi kemampuan
mahasiswa untuk menjawab pertanyaan dari dosen.

Kontrol disebut sebagai mekanisme yang membantu seseorang mengatur dan
mengarahkan perilaku (Widiana dkk, 2004). Bentuk perilaku kontrol dalam lingkungan
akademik seperti mengatur waktu belajar dengan baik, mengutamakan aktivitas yang
turut mempengaruhi keberhasilan akademik (Sheard & Golby, 2007). Kontrol diri yang
tinggi tidak akan membuat mahasiswa melakukan penundaan dalam proses pengerjaan
skripsi dan akan menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu (Ramdani dkk, 2022).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada 10 orang mahasiswa
Universitas Sriwijaya yang sedang mengerjakan skripsi sebanyak 100% (10 orang)
menunjukkan rendahnya kontrol ditunjukkan dengan mahasiswa mengalami kesulitan
serta kehilangan motivasi, 90% (9 mahasiswa) menunjukkan perilaku merasa
banyaknya tekanan dari luar membuat sulit fokus dalam pengerjaan skripsi, 90% (9

mahasiswa) mengalami kesulitan pengerjaan skripsi dan kurangnya pemahaman



sehingga membuat mahasiswa menjadi malas dan tidak termotivasi untuk mengerjakan
skripsi.

Selanjutnya komitmen dalam academic hardiness, dibutuhkan komitmen yang
kuat bagi mahasiswa agar memandang skripsi sebagai sesuatu yang penting dan
bermanfaat, sehingga mereka dapat memfokuskan perhatian, imajinasi, dan usaha
mereka sehingga dengan adanya komitmen yang kuat juga mendorong individu untuk
menghadapi masalah yang muncul, daripada lari atau beralih ke aktivitas lain (Maddi
dan Khoshaba, 2005). Mahasiswa yang berkomitmen tinggi mampu mengatur waktu
dengan baik, membuat jadwal yang teratur untuk mengerjakan skripsi, dan konsisten
dalam mengikuti jadwal tersebut. Mereka akan menetapkan target harian atau
mingguan untuk menyelesaikan bagian-bagian skripsi (Fachrozie dkk, 2021).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada 10 orang mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Sriwijaya sebanyak 60% (6
mahasiswa) menunjukkan tantangan ditunjukkan dengan perilaku mahasiswa merasa
bahwa skripsi merupakan perubahan baru dalam perkuliahan dan menganggap skripsi
adalah hal yang menakutkan, 60% (6 mahasiswa) menunjukkan perilaku pesimis saat
dosen pembimbing sulit ditemui, 70% (7 mahasiswa) menunjukkan sikap bahwa tidak
menghindari perubahaan yang terjadi saat pengerjaan skripsi dan tetap mampu
menjalaninnya.

Tingginya persentase mahasiswa yang mengalami hambatan dalam pengerjaan

skripsi pada mahasiswa Strata-1 umumnya menempuh masa studi rata-rata 4,2 tahun,



namun faktanya banyak yang tidak berhasil lulus tepat waktu akibat hambatan dalam
menyelesaikan skripsi (Darmansyah, 2023). Mahasiswa di Universitas Sriwijaya
khususnya menghadapi berbagai kesulitan dalam penyelesaian skripsi, dari hasil survei
awal yang menunjukkan bahwa banyak dari mereka terhambat oleh kendala dalam
mengelola kontrol diri dan komitmen, serta merasa tertekan oleh ekspektasi
lingkungan, keluarga, dan dosen. Hambatan-hambatan ini tidak hanya menunda
kelulusan mereka, tetapi juga membuat sebagian mahasiswa tidak mampu
menyelesaikan skripsi sesuai batas waktu yang ditetapkan (Hardhito, 2016).

Sejalan dengan penelitian Sheard dan Golby (2007) menyatakan bahwa bentuk
perilaku tantangan dalam lingkungan akademik seperti menghayati keadaan menekan
sebagai sesuatu yang menantang, sehingga mahasiswa mampu menerima keadaan
menekan tersebut dan mampu mencapai keberhasilan akademik. Individu yang mampu
mengatasi hambatan melihat tekanan sebagai hal yang normal dan sebagai peluang
untuk maju, bukan sebagai alasan untuk menghindari situasi sulit (Travis dkk, 2020) .
Individu mampu belajar dan menerima tantangan hal-hal baru sehingga individu
dengan tingkat ketahanan yang tinggi menganggap pengalaman baru dan
memandangnya sebagai peluang untuk berkembang (Judkins dkk, 2020).

Keyakinan yang dimiliki individu bahwa ia mampu mempengaruhi kejadian
dalam hidupnya dan membuat perubahan merupakan hal yang penting dalam
kehidupan sehari-hari. Perilaku yang muncul ketika individu memiliki keyakinan yang

tinggi meliputi individu akan menjadi aktif dalam memilih kesempatan yang baik,



dapat mengelola situasi dengan menghindari atau menetralkan kesulitan, menetapkan
tujuan dengan membangun standar, merencanakan sesuatu, mencoba dengan keras atau
gigih, memecahkan persoalan dengan kreatif, belajar dari kegagalan, memperlihatkan

keberhasilan, dan juga meminimalisir stres. (Nurtjahjanti dan Ratnaningsih, 2011).

Academic  hardiness merupakan  kemampuan penting yang sangat
memungkinkan dalam konteks universitas pada mahasiswa Universitas Sriwijaya
untuk menghadapi tekanan dan tantangan akademik dengan lebih baik. Seperti yang
dijelaskan oleh Sirait dan Manauli (2015), hal ini menekankan pada sikap yang
memotivasi individu untuk mengubah keadaan yang penuh tekanan menjadi peluang
yang bermanfaat dengan .cara untuk mengatasi academic hardiness dalam lingkup
akademis untuk sikap yang memotivasi individu untuk menanggapi keadaan stres
dengan coping dan interaksi sosial sebagai usaha untuk menimbulkan ketahanan
dengan mengubah kondisi terancam menjadi peluang (Sirait dan Manauli, 2015)
sehingga dengan academic hardiness, membuat mahasiswa di universitas sriwijaya
akan lebih percaya diri dalam mengendalikan kehidupannya sehingga dapat
memperkecil dampak dari masalah dan menyelesaikan tuntutan sesuai dengan

kemampuannya di bidang akademik.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui “Gambaran Academic hardiness pada Mahasiswa yang

Sedang Mengerjakan Skripsi”. Peneliti ingin melihat bagaimana peran academic
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hardiness pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi” sehingga berdasarkan hal
tersebut akhirnya peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian ini dan nantinya
akan bermanfaat.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran Academic hardiness mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi?
2. Bagaimana gambaran Academic hardiness pada komitmen mahasiswa
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi?
3. Bagaimana gambaran Academic hardiness pada kontrol mahasiswa
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi?
4. Bagaimana gambaran Academic hardiness pada tantangan mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dibuat untuk mengetahui gambaran Hardiness pada mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi.
1. Untuk mengetahui gambaran Academic hardiness pada Mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi.
2. Untuk mengetahui gambaran Academic hardiness pada komitmen mahasiswa

yang sedang mengerjakan skripsi.
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3. Untuk mengetahui gambaran Academic hardiness pada kontrol mahasiswa
yang sedang mengerjakan.
4. Untuk mengetahui gambaran Academic hardiness pada tantangan mahasiswa

yang sedang mengerjakan skripsi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang
ilmu psikologi sosial dan psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek penelitian
Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang berkaitan
dengan Academic hardiness pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi di Universitas Sriwijaya sehingga dengan adanya penelitian ini orang-
orang dapat mengetahui gambaran Academic hardiness mahasiswa
mengerjakan skripsi, bagaimana meningkatkan Academic hardiness.
b. Bagi Institusi penelitian
Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas
Sriwijaya untuk meningkatkan Academic hardiness pada mahasiswa yang

sedang mengerjakan skripsi.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian menemukan beberapa studi terdahulu yang relevan dengan judul
penelitian yang akan dibahas oleh peneliti, yaitu "Gambaran Academic hardiness pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi”. Studi-studi tersebut digunakan sebagai
pembanding untuk memperoleh pemahaman mengenai perbedaan dalam penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti.

Penelitian pertama dilakukan oleh Cheng, Tsai dan Liang (2019) dengan judul
“Academic Hardiness and Academic Self-efficacy in Graduate Studies” . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketahanan akademis memiliki hubungan yang kuat
dengan efikasi diri akademis pada mahasiswa pascasarjana. Mahasiswa yang memiliki
ketahanan akademis lebih tinggi cenderung memiliki efikasi diri akademis yang lebih
baik. Tiga dimensi ketahanan akademis yaitu komitmen, kontrol afek, dan tantangan
terbukti menjadi prediktor signifikan untuk efikasi diri akademis

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti
yaitu pada variabel yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan variabel bebas
dan terikat yaitu academic hardiness dan self-eficicacy pada mahasiswa pascasarjana
di Taiwan, sedangkan dalam penelitian yang akan diteliti oleh peneliti hanya
menggunakan satu variabel yaitu Academic hardiness, subjek penelitian menggunakan
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di lingkup universitas Sriwijaya.

Penelitian kedua dilakukan oleh Olivia (2014) dengan judul “Kepribadian

hardiness dengan prestasi kerja pada karyawan bank”. Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan bahwa ada hubungan kepribadian hardiness dengan prestasi kerja pada
karyawan Bank yang sangat signifikan dengan nilai korelasi sebesar 0,447 yang berarti
adanya hubungan dengan arah yang positif dan mempunyai keterkaitan antar variabel.
Semakin tinggi tingkat keribadian hardiness maka semakin tinggi tingkat prestasi
kerja. Kepribadian hardiness memberikan sumbangan efektif sebesar 20% terhadap
prestasi kerja yang berarti bahwa kepribadian hardiness bukanlah faktor utama yang
mempengaruhi prestasi kerja pada karyawan Bank.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti
yaitu pada fenomena yang digunakan, penelitian diatas menggunakan fenomena pada
karyawan bank sedangkan penelitian ini menggunakan fenomena mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Hasanah dan Pratama (2024) dengan judul
“Hubungan optimisme dengan hardiness pada mahasiswa psikologi akhir di universitas
negeri padang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian terhadap 81 orang
subjek penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara
optimisme dengan hardiness pada mahasiswa psikologi tingkat akhir di Universitas
Negeri Padang, dengan artian semakin tinggi optimisme maka semakin tinggi juga
hardiness, begitu juga sebaliknya ketika optimisme rendah maka tingkat hardiness
rendah.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan diteliti yaitu pada

bagian variabel, penelitian di atas menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas
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optimisme dengan variabel terikat hardiness. Lalu, penelitian diatas menggunakan
fenomena mahasiswa psikologi di universitas negeri padang sedangkan peneliti hanya
menggunakan satu variabel yaitu hardiness dengan fenomena mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi.

Penelitian keempat dilakukan oleh Jianping dkk (2023) dengan judul “Improving
hardiness among university student: A meta-analysis of intervention studies”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi mempunyai dampak keseluruhan positif
yang signifikan terhadap ketahanan siswa (g = 0,998, k = 12) dan menunjukkan
heterogenitas yang signifikan di antara ukuran efek. Di antara intervensi-intervensi
tersebut, intervensi berbasis kognitif menghasilkan ukuran dampak rata-rata terbesar
(g=2,015, k =5). intervensi yang mendorong sifat tahan banting siswa adalah tindakan
yang tepat. Meskipun rendahnya homogenitas hasil dan keterbatasan meta-analisis ini
(misalnya, sejumlah kecil penelitian yang dimasukkan) yang mungkin mempengaruhi
temuan, N fail-safe yang besar menunjukkan bahwa temuan ini kuat. Studi ini menguji
potensi penyebab heterogenitas dan menekankan pentingnya penelitian lebih lanjut di
bidang ini.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu pada fenomena yang digunakan, peneliti di atas menggunakan fenomena
mahasiswa di luar negeri dengan penelitian untuk memberikan peningkatan sifat

hardiness pada mahasiswa sedangkan pada penelitian ini menggunakan fenomena
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mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dengan penelitian bertujuan untuk
menggambarkan sikap academic hardiness pada mahasiswa.

Penelitian kelima dilakukan oleh Judkins, Moore dan Collette (2020) dengan
judul “Psychological hardiness”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok
sosial dan masyarakat mengubah struktur dan budaya mereka lembur. Kepemimpinan,
jika dilihat dari kacamata teori identitas sosial, adalah contoh dari mekanisme
perubahan sosial di mana para pemimpin mempunyai kemampuan untuk mengubah
pola-pola kehidupan secara positif perilaku pengikutnya dengan peningkatan tingkat
ketahanan psikologis. Sebuah kelompok mengambil alih kepribadian pemimpinnya,
oleh karena itu pemimpin yang memancarkan komponen sifat tahan banting akan
menjadi pemimpin mempengaruhi secara positif sesama anggota kelompok atau
bawahan untuk merangkul sifat tahan banting dan mengarah pada perubahan sosial
yang positif

Perbedaan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah pada fenomena
penelitian, penelitian diatas menggunakan fenomena 66 taruna Angkatan Laut
Norwegia setelah latihan militer yang stress sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu pada fenomena mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi.

Penelitian keenam dilakukan oleh Sirait dan Minauli (2015) dengan judul
“Hardiness pada single mother”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa a responden |

menjadi single mother karena kematian dan responden Il karena perceraian. Aspek
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Kontrol yang dimiliki oleh single mother pada responden | berusaha menyelesaikan
permasalahan ekonominya dengan pintar mengelola uang dengan keyakinan kepada
Tuhan, pada responden 1l menyelesaikan segala yang menyangkut masa depan dirinya
dan anak-anak. Commitment yang dimiliki responden mempunyai persamaan yaitu :
Berpikir untuk melupakan suami dan menjalani kehidupan sendiri dengan melihat
anak-anak dan memikirkan masa depan anak. Challenge yang dimiliki oleh kedua
responden terdapat adanya perbedaan yaitu: responden | menganggap bahwa tantangan
hidup membuatnya belajar bahwa dia kuat sedangkan pada responden Il menganggap
tantangan hidup sebagai pelajaran hidup.

Perbedaan penelitian diatas dengan yang akan dilakukan peneliti yaitu pada
fenomena penelitian. Peneliti diatas menggunakan fenomena single mother sebagali
responden sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
menggunakan fenomena responden mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Kamtos dan Karagiannopoulou (2013) dengan
judul “Conceptualizing students academic hardiness dimensions: a qualitative study”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa merespons kegagalan akademis secara
berbeda, tergantung pada tingkat academic hardiness mereka. Siswa dengan komitmen
yang kuat terus berusaha meski gagal, baik karena motivasi intrinsik (orientasi tugas)
maupun untuk memenuhi harapan sosial (orientasi ego). Siswa yang tangguh mampu
mengenali penyebab kegagalan dan mencari solusi, seperti memperbaiki strategi

belajar atau mencari dukungan. Beberapa siswa melihat kegagalan sebagai peluang



17

untuk berkembang dan termotivasi berusaha lebih keras. Secara keseluruhan, academic
hardiness membantu siswa mengatasi stres akademis dan menjadikan kegagalan
sebagai sarana belajar.

Perbedaan penelitian diatas dengan yang akan dilakukan peneliti yaitu pada
fenomena penelitian. Peneliti diatas menggunakan fenomena subjek penelitian kepada
siswa sekolah dasar di Yunani, yang berusia antara 10 hingga 12 tahun. sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan fenomena responden
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di lingkup Universitas Sriwijaya.

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Creed, Conlon, dan Dhaliwal (2013) dengan
judul “Revisiting the Academic Hardiness Scale : Revision and Validation”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa validitas didukung dengan menunjukkan bahwa
skala tersebut membedakan antara siswa yang terdaftar dalam aliran akademik dan
non-akademik, dan dibedakan antara siswa yang menyelesaikan program studinya dan
mereka yang tidak. Kami gagal mengidentifikasi faktor urutan ketahanan,
menunjukkan (a) bahwa ketahanan harus ditafsirkan pada subskala, bukan pada tingkat
global, dan (b) bahwa konstruksi ketahanan mungkin perlu dipertimbangkan kembali.

Perbedaan penelitian diatas dengan yang akan dilakukan peneliti yaitu pada
fenomena penelitian. Peneliti diatas menggunakan fenomena subjek penelitian kepada
siswa sekolah kelas 10 dengan subjek penelitian sebanyak 300 siswa dengan rentang

usia 14-17 tahun sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
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menggunakan fenomena subjek mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di

lingkup Universitas Sriwijaya
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